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Abstrak

Organisasi sebagai entitas sosial yang terkoordinasi memiliki tujuan yang bergantung pada kualitas
sumber daya manusia di dalamnya. Semangat kerja pegawai menjadi faktor penting yang menentukan
keberhasilan organisasi, di mana kepemimpinan dan lingkungan kerja berperan dalam meningkatkan

motivasi serta kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai di Kantor Kecamatan Kemiling. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, uji t, uji
F, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai (t-statistik 3,070 > t-tabel 2,019, sig. 0,004 < 0,05).
Demikian pula, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai (t-
statistik 3,768 > t-tabel 2,019, sig. 0,001 < 0,05). Uji F menunjukkan bahwa kepemimpinan dan lingkungan
kerja secara simultan memengaruhi semangat kerja pegawai (Fhitung 192,848, sig. 0,000 < 0,05). Dengan
demikian, peningkatan kepemimpinan dan perbaikan lingkungan kerja dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan semangat dan produktivitas pegawai.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Semangat Kerja

Pendahuluan

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dilepaskan dari
kontribusi dan peran aktif setiap individu yang bekerja di dalamnya, khususnya para pegawai yang menjadi bagian
integral dari organisasi tersebut. Pegawai memiliki fungsi yang sangat penting dalam memastikan bahwa setiap
rencana dan strategi yang telah disusun oleh organisasi dapat dijalankan dengan baik (Hotiana & Febriansyah,
2018). Mereka tidak hanya berperan sebagai objek yang sekadar menerima instruksi dan menjalankan tugas yang
diberikan, tetapi juga sebagai subjek yang turut serta dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi. Dengan kata lain, pegawai tidak hanya menjadi pihak yang bekerja untuk memenuhi target organisasi,
tetapi juga menjadi aktor utama yang berperan dalam mendorong efektivitas serta efisiensi operasional organisasi.
Keberadaan pegawai dalam suatu organisasi memiliki peran yang sangat strategis karena mereka berkontribusi
langsung terhadap pencapaian visi dan misi organisasi(Ainanur & Tirtayasa, 2018). Dalam konteks ini,
kepemimpinan memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan sejauh mana pegawai dapat bekerja
dengan optimal(Muizu et al., 2019). Kemampuan seorang pemimpin dalam membangun hubungan yang baik
dengan pegawainya, memberikan arahan yang jelas, serta membangkitkan semangat kerja di antara mereka
merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi produktivitas serta kualitas kerja pegawai (Rahman et al.,
2023). Pemimpin yang memiliki kemampuan untuk memberikan motivasi dengan baik akan mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung serta mendorong pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan
lebih efektif dan efisien. Ketika pegawai merasa termotivasi dan mendapatkan dukungan dari pimpinan, mereka
akan lebih bersemangat dalam bekerja, lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, serta memiliki
komitmen yang lebih tinggi untuk mencapai target yang telah ditetapkan oleh organisasi (Barusman & Cahyani,
2024).

Dalam menjalankan perannya sebagai sosok yang bertanggung jawab dalam mengarahkan dan membimbing
pegawai, seorang pemimpin tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan kepemimpinan yang mumpuni,
tetapi juga harus mampu menjadi sumber inspirasi bagi bawahannya (Etikawati et al., 2019). Kepemimpinan yang
baik tidak hanya berfokus pada pengambilan keputusan dan pengelolaan organisasi, tetapi juga mencakup upaya
dalam membangun semangat kerja dan meningkatkan motivasi pegawai. Seorang pemimpin yang efektif harus
mampu memahami Kkebutuhan, harapan, serta tantangan yang dihadapi oleh pegawainya sehingga dapat
memberikan dorongan yang tepat agar mereka tetap termotivasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
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(Kusdiana, 2018). Motivasi yang diberikan oleh pemimpin akan berdampak signifikan terhadap produktivitas
pegawai, baik dalam hal efisiensi kerja maupun kualitas hasil yang dicapai (Fauzi et al., 2022). Dengan adanya
pemimpin yang mampu memberikan arahan secara jelas dan memberikan dukungan secara emosional maupun
profesional, maka pegawai akan merasa lebih dihargai, yang pada akhirnya akan meningkatkan loyalitas serta
kinerja mereka dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Ketika seorang pemimpin mampu menanamkan
semangat kerja yang tinggi, maka organisasi akan beroperasi dengan lebih optimal dan mampu mencapai sasaran
yang telah ditetapkan dengan lebih efektif (Syahreza et al., 2017).

Namun, pada kenyataannya, tidak semua organisasi memiliki lingkungan kepemimpinan yang ideal. Berdasarkan
informasi awal yang diperoleh oleh penulis, terdapat beberapa keluhan dari pegawai yang menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi belum sepenuhnya mendukung kenyamanan kerja mereka.
Beberapa pegawai merasa bahwa kondisi kepemimpinan yang ada kurang kondusif, sehingga berdampak pada
menurunnya moral dan motivasi mereka dalam bekerja (Kusdiana, 2018). Ketidakmampuan pemimpin dalam
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan inspiratif dapat menyebabkan pegawai merasa tidak dihargai atau
bahkan kehilangan semangat untuk bekerja secara maksimal. Selain faktor kepemimpinan, salah satu aspek lain
yang turut mempengaruhi semangat kerja pegawai adalah lingkungan kerja itu sendiri (Yanuari, 2019).
Lingkungan kerja yang baik mencakup berbagai aspek, baik dari segi fisik maupun sosial, seperti kondisi ruang
kerja, hubungan antarkaryawan, fasilitas pendukung, serta budaya kerja yang diterapkan dalam organisasi. Ketika
lingkungan kerja yang disediakan tidak sesuai dengan kebutuhan pegawai, maka hal ini dapat berdampak negatif
terhadap tingkat kenyamanan dan produktivitas mereka(Sembiring, 2020). Oleh karena itu, selain memiliki
pemimpin yang mampu memberikan motivasi, organisasi juga harus memastikan bahwa lingkungan kerja yang
tersedia mendukung kesejahteraan serta efisiensi pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Menurut (Setiani & Febrian, 2023)lingkungan kerja mencakup berbagai aspek fisik dan sosial, seperti lokasi
kerja, ruang kerja, alat kerja, serta jenis pekerjaan yang dilakukan. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang ada di sekitar pegawai dan memiliki pengaruh terhadap kinerjanya dalam menjalankan tugas yang
diberikan. Faktor-faktor seperti hubungan antarkaryawan, ketersediaan fasilitas, serta kondisi kerja secara
keseluruhan juga menjadi aspek penting dalam menentukan kenyamanan pegawai saat bekerja Apridani et al.,
(2021) Dalam hal ini, organisasi sebagai tempat kerja harus mampu menyediakan lingkungan yang kondusif dan
mendukung, sehingga para pegawai dapat bekerja secara lebih produktif dan optimal. Penyediaan lingkungan
kerja yang nyaman tidak hanya meningkatkan kepuasan pegawai terhadap pekerjaannya, tetapi juga menciptakan
pengalaman kerja yang positif. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai,
termasuk dalam hal memberikan pelayanan yang lebih baik kepada konsumen atau Masyarakat (Intari et al., 2022)
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi semangat
kerja pegawai, khususnya di Kantor Kecamatan Kemiling. Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji
bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai, bagaimana lingkungan kerja dapat
mempengaruhi motivasi dan produktivitas mereka, serta bagaimana kombinasi antara kepemimpinan dan
lingkungan kerja berkontribusi terhadap peningkatan semangat kerja pegawai secara keseluruhan.

Pemimpin

Dalam suatu organisasi atau lembaga, peran seorang pemimpin memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
menentukan arahan serta tujuan yang harus dicapai guna merealisasikan visi dan misi yang telah ditetapkan.
Pemimpin, sebagaimana dijelaskan oleh (Fauzi et al., 2022). adalah individu yang memegang kendali dalam
memimpin suatu kelompok atau organisasi, di mana kepemimpinan merupakan sifat mendasar yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Kepemimpinan sendiri, (Zakaria &
Leiwakabessy, 2020). didefinisikan sebagai sebuah proses pengaruh sosial di mana pemimpin berupaya
mendorong partisipasi sukarela dari bawahannya dalam mencapai target organisasi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, pemimpin tidak hanya berperan dalam memberikan instruksi, tetapi juga dalam menginspirasi serta
membimbing bawahannya agar mereka dapat bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan
Bersama(Marpaung, 2014). Kepemimpinan memiliki peran yang sangat krusial dalam organisasi, yang dapat
dilihat dari dua faktor utama. Pertama, kinerja suatu unit kerja, instansi, atau organisasi sering kali mengalami
perubahan yang signifikan akibat pergantian kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin memiliki
peranan yang sangat menentukan dalam keberlangsungan serta efektivitas suatu organisasi. Kedua, berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rivaldo & Ratnasari, (2020) ditemukan bahwa salah satu faktor internal yang
mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi adalah kepemimpinan itu sendiri. Proses kepemimpinan yang baik
di berbagai tingkatan organisasi, serta keterampilan dan perilaku yang dimiliki oleh pemimpin, menjadi faktor
utama yang menentukan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuannya. Dalam praktiknya, peran pemimpin
tidak hanya terbatas pada pengambilan keputusan strategis yang bersifat makro, tetapi juga mencakup hal-hal
teknis yang tampak sederhana, seperti pengaturan ulang tata ruang kantor, perubahan jenis kursi, atau bahkan
pemilihan warna dinding. Meski tampaknya sepele, perubahan-perubahan ini sering kali dianggap sebagai bagian
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dari strategi perubahan yang lebih besar dalam organisasi, yang menunjukkan betapa pentingnya peran
kepemimpinan dalam setiap aspek manajerial dan operasional suatu institusi (Etikawati et al., 2019).
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja, menurut Sedarmayanti, mencakup keseluruhan aspek yang ada di sekitar pegawai saat
bekerja, termasuk alat dan perlengkapan kerja, bahan yang digunakan, serta metode dan pengaturan kerja yang
diterapkan baik secara individu maupun dalam kelompok (Diyan A et al., 2024).Lingkungan kerja yang
mendukung dan kondusif akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya.
Dengan adanya lingkungan yang nyaman, pegawai dapat bekerja lebih optimal, meningkatkan produktivitas, serta
menjalankan tugas dengan lebih efisien (Hutagalung, 2022). Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh terhadap
kondisi psikologis dan emosional pegawai. Jika pegawai merasa nyaman dan menyukai tempat mereka bekerja,
maka mereka akan cenderung betah dan lebih termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
Kondisi ini berdampak positif pada efektivitas kerja, di mana waktu yang dimiliki pegawai dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya tanpa tekanan berlebih yang dapat
menurunkan kinerja (Nurmasitha et al., 2013). Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek, baik dalam hubungan
sosial maupun faktor fisik di tempat kerja. Hubungan kerja yang terjalin antara sesama pegawai, interaksi antara
bawahan dan atasan, serta suasana kerja secara keseluruhan menjadi faktor penting yang menentukan kenyamanan
pegawai dalam bekerja. Selain itu, kondisi fisik tempat kerja juga memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang baik. Menurut Apridani et al., (2021) jika suatu kantor ingin menciptakan suasana kerja
yang nyaman bagi para pegawainya, maka perlu adanya perhatian lebih terhadap penataan ruang kerja. Faktor-
faktor seperti penempatan peralatan kerja yang sesuai, pencahayaan yang memadai, tingkat kebisingan yang
terkendali, serta aspek kenyamanan lainnya perlu dipertimbangkan agar pegawai dapat bekerja dalam kondisi
yang optimal. Dengan pengelolaan lingkungan kerja yang baik, pegawai dapat bekerja dengan lebih fokus,
nyaman, dan produktif, sehingga dapat memberikan hasil kerja yang lebih berkualitas (Octavia et al., 2023).

Semangat Kerja

Menurut Madjidu et al., (2022) dalam penelitian yang dikutip oleh Safirah Syihab dan Mashur Razak (2020),
semangat kerja dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang berasal dari dalam diri individu yang
mendorongnya untuk bekerja dengan lebih cepat dan lebih baik dalam suatu organisasi. Semangat kerja bukan
sekadar dorongan individu untuk menyelesaikan tugasnya, tetapi juga mencerminkan sikap keseluruhan dari
seseorang atau bahkan kelompok kerja dalam suatu lingkungan profesional. Sikap ini dapat terlihat dari moral
kerja yang baik, kedisiplinan yang tinggi, serta pencapaian prestasi kerja yang optimal. Semangat kerja yang
positif menjadi elemen penting dalam meningkatkan efektivitas kerja dan kontribusi individu terhadap pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Basri & Rauf, (2021) menegaskan bahwa
tingkat semangat kerja yang tinggi tercermin dari adanya kesediaan karyawan untuk bekerja keras, bersikap tekun,
serta menjalankan tugas dengan penuh gairah dan komitmen yang berkelanjutan. Ketika individu memiliki
semangat kerja yang tinggi, mereka tidak hanya berorientasi pada penyelesaian tugas, tetapi juga berusaha
menemukan dan menerapkan metode kerja yang lebih efisien serta efektif guna meningkatkan produktivitas
organisasi. Semangat kerja yang kuat juga berdampak pada kesiapan individu dalam berinovasi serta beradaptasi
dengan berbagai tantangan di tempat kerja, sehingga organisasi dapat terus berkembang dan mencapai tujuannya
dengan lebih optimal.

Kerangka Pikir

H1

— Pemimpin (X1) \

Semangat Kerja (YY)

Lingkungan Kerja (X2) / H3

— H2

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian kuantitatif sebagai pendekatan utama dalam
mengkaji permasalahan yang diteliti. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono,
merupakan metode penelitian yang berpijak pada filsafat positivisme, yang menekankan pada pengukuran objektif
terhadap fenomena yang diamati. Pendekatan ini bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak (random). Dalam proses pengumpulan data, metode ini
menggunakan instrumen penelitian yang telah dirancang secara sistematis, sedangkan analisis data dilakukan
dengan pendekatan statistik untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan dapat diuji kebenarannya secara
ilmiah (Gunawan, 2017).

Adapun populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor
Kecamatan Kemiling, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 41 orang. Mengingat jumlah populasi yang tidak
terlalu besar, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dalam menentukan sampel penelitian. Teknik
sampling jenuh, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono, adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan kata lain, karena jumlah populasi penelitian hanya terdiri
dari 41 orang, maka seluruhnya dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini, sehingga hasil yang diperoleh
dapat menggambarkan kondisi secara menyeluruh dan lebih akurat.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menerapkan beberapa teknik, yaitu kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Teknik kuesioner digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari responden dengan
memberikan daftar pertanyaan yang telah dirancang sesuai dengan variabel penelitian. Teknik observasi dilakukan
dengan cara mengamati langsung kondisi lapangan serta perilaku pegawai di tempat kerja untuk mendapatkan
data yang lebih objektif. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber
dari arsip, dokumen resmi, atau catatan terkait yang dapat mendukung hasil penelitian.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan teknik analisis statistik.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan uji statistik, di antaranya adalah uji asumsi
klasik yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat-syarat analisis regresi.
Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Uji statistik lainnya yang diterapkan meliputi uji T yang digunakan untuk
menguji pengaruh secara parsial, uji F untuk melihat pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen, serta uji koefisien determinasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini.

Dengan menerapkan metode dan teknik analisis yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
hasil yang valid dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau rekomendasi terkait faktor-
faktor yang memengaruhi semangat kerja pegawai di Kantor Kecamatan Kemiling.

Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas

Dalam melakukan analisis perlu dilakukan uji asumsi. Tujuan pengujian asumsi adalah untuk menghindari
bias dalam regresi. Pada penelitian kali ini, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, heteroskedasitas
dan multikolinieritas.

Tabel 1 Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,949
Sumber: Data Diolah, 2024

Dari pengujian Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil signifikansi di angka 0,949, karena 0,949 > 0,05
maka data berdistribusi normal.

Tabel 2 Uji Normalitas

Model VIF
X1 2,638
X2 2,638

Sumber: Data Diolah, 2024
Uji Heteroskedesitas
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Diketahui bahwa nilai VIF adalah sebesar 2,638. Hasil ini berarti variabel kepemimpinan dan
lingkungan kerja terbebas dari asumsi kasus multikolinearitas karena hasil VIF nya kurang dari 10. Hal
tersebut berarti data dapat dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.

Regression Studentized Residual
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Gambar 2. Uji Heteroskedesitas

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 3. Koefisien Determinasi

R Square

Adjusted R Square

0,910

0,906

Sumber: Data Diolah, 2024

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 91%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai sebesar 91%. Sedangkan
sisanya 9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan.

Uji Analisis Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya () dihubungkan atau dijelaskan lebih

dari satu variabel bebas X.

Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Model Coefficient t Sig
X1 0,508 7,730 0,000
X2 0,318 5,024 0,000

Sumber: Data Diolah, 2024

1) Koefisien regresi X; sebesar 0,508 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan kepemimpinan, maka
semangat kerja akan naik sebesar 0,508 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

2) Kaoefisien regresi X, sebesar 0, 0,318 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan lingkungan kerja,
maka semangat kerja akan naik sebesar 0, 0,318 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Uji t-statistik (Parsial)
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Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel
terikat dengan menganggap variabel bebas lainnya adalah konstan.

1)  Variabel kepemimpinan memiliki nilai t-statistik 7,730 > t-tabel 2,019 dengan nilai signifikasi 0,000 <
0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian maka secara statistik kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja.

2)  Variabel lingkungan kerja memiliki nilai t-statistik 5,024 > t-tabel 2,019 dengan nilai signifikasi 0,000 <
0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian maka secara statistik lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja.

Uji f-statistik (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Tabel 5. Hasil Uji F
Model F Sig
Regression 192.848 0,000
Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan uji F didapat nilai Friung Sebesar 192,848 dengan angka signifikannya 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa kepemimpinan dan lingkungan Kkerja
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai Kantor Kecamatan Kemiling.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Lingkungan Kerja

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diketahui bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap semangat kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan pada
pegawai maka semakin tinggi pula tingkat semangat kerja pegawai. Pendapat Tohardi (2005: 295) menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah cara seseorang mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja
secara produktif untuk menpacai tujuan organisasi. Pimpinan perlu memberikan dorongan kepada karyawan agar
selalu bersemangat untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugasnya. Karyawan mau melaksanakan tugas
dengan semangat karena ingin mempeloleh imbalan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Giri, 2010) yang menyatakan bahwa kepemimpinan dengan semangat
kerja karyawan adalah nyata (signifikan) dan bukan secara kebetulan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sri Langgeng dan Gandhi Sutjahjo (2017). Dimana hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap semangat Kerja.
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian tujuan yang telah
ditentukan. Kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap kemajuan organisasi. Kualitas pemimpin sering dianggap
sebagai faktor terpenting yang menentukan keberhasilan suatu organisasi. Pemimpin yang efektif sanggup
mempengaruhi para pengikutnya untuk mempunyai optimisme yang lebih besar, percaya diri, serta komitmen
pada tujuan organisasi yang telah ditentukan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pemimpin
berkewajiban untuk memberikan perhatian sungguhsungguh dalam membina, menggerakkan, dan mengarahkan
seluruh potensi pegawai di lingkungannya agar dapat mewujudkan stabilitas organisasi dan peningkatan kinerja
pegawai yang berorientasi pada tujuan organisasi (Palinggi et al., 2022).

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diketahui bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap semangat kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi lingkungan kerja maka
semakin tinggi pula tingkat semangat kerja pegawai Kantor Kecamatan Kemiling.

Lingkungan kerja yang baik akan mendorong timbulnya semangat kerja karyawan. Lingkungan kerja yang
baik dapat berpengaruh besar terhadap semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.
Apabila kantor memperhatikan dan mengusahakan faktor- faktor yang termasuk dalam lingkungan kerja dengan
baik sehingga pengaruh yang diperoleh karyawan positif akan mengurangi kejenuhan karyawan dalam
menjalankan tugas yang diberikan yang akan berdampak pada meningkatnya semangat kerja karyawan (Palinggi
et al., 2022).
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Sehubung dengan pembahasan diatas adapun teori yang terkait lingkungan kerja yang dikemukakan oleh
Kemudian menurut Nitisemito dalam Firdaus (2001) “ lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekeliling para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di embankan”.
Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai sangatlah penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai harusnya ada lingkungan kerja yang mendukung pegawai dalam menjalankan tugashya agar bisa
menciptakan kerja sama yang baik antara pegawai dan ini dapat meningkatkan semangat kerja pegawai lebih baik
lagi.

Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja

Berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa kepemimpinan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai Kantor
Kecamatan Kemiling

Penutup

Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan dalam hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai di Kantor
Kecamatan Kemiling. Koefisien tersebut bernilai positif yang berarti semakin baik kepemimpinan maka
semangat kerja pegawai juga akan semakin tinggi.

2. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai di Kantor
Kecamatan Kemiling. Koefisien tersebut bernilai positif yang berarti semakin baik lingkungan kerja
maka semangat kerja pegawai juga akan semakin tinggi.

3. Variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap semangat kerja
pegawai di Kantor Kecamatan Kemiling.

Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :

1. Pemimpin diharapkan lebih memperhatikan, mengarahkan dan membimbing, serta lebih sering
berkomunikasi dengan pegawai. Upaya tersebut untuk mengindari kesalahan dalam pelaksanaan
kepemimpinan yang dapat menurunkan semangat kerja pegawai.

2. Pimpinan instansi perlu memperbaiki kepemimpinan dengan memberi kebebasan kepada pegawai untuk
membuat keputusan yang berhubungan dengan pekerjaannya, serta menghindari hubungan dengan
pegawai untuk hal-hal yang tidak berhubungan dengan pekerjaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali variabel-variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh
terhadap semangat kerja pegawai pada suatu pemerintahan. Dengan demikian dapat diharapkan mampu
memberikan kontstribusi yang berarti untuk meningkatkan semangat kerja pegawai.
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